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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pasien diabetes melitus tipe 2 dengan komplikasi di Puskesmas 

“X” wilayah Surabaya Timur memiliki tingkat kepatuhan yang 

cukup tinggi ditunjukkan 75,56% responden dinyatakan patuh dan 

24,44% responden dinyatakan tidak patuh.  

2. Terdapat pengaruh atau korelasi antara tingkat kepatuhan terhadap 

keberhasilan terapi pada pasien diabetes melitus tipe 2 dengan 

komplikasi di Puskesmas “X” Wilayah Surabaya Timur. 

3. Tidak terdapat pengaruh atau korelasi antara karakteristik pasien 

dengan tingkat kepatuhan minum obat pasien diabetes melitus tipe 

2 dengan komplikasi di Puskesmas “X” Wilayah Surabaya Timur.  

5.2 Saran 

1. Tingkat kepatuhan pasien pada Puskesmas “X” wilayah Surabaya 

Timur memiliki persentase cukup tinggi namun masih terdapat 

pasien yang tidak patuh terhadap pengobatannya sehingga perlu 

dilakukan konseling terhadap pasien untuk meningkatkan 

pengetahuan pasien terhadap pentingnya kepatuhan terhadap 

pengobatan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai apakah ada 

peningkatan kepatuhan pada pasien diabetes melitus di Puskesmas 

“X” wilayah Surabaya Timur bila dilakukan sosialisasi secara rutin 

untuk pasien. 
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